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Setiap manusia mempunyai ketakutan mereka masing-masing. Rasa takut yang 
ditimbulkan dari persepsi manusia akan sesuatu yang mereka anggap berbahaya 
sering kali digunakan sebagai peringatan bagi orang itu sendiri maupun orang lain. 
Rasa takut itulah yang kemudian menarik untuk diangkat menjadi sebuah film 
bergenre horor. Teknik yang akan diterapkan berupa perancangan shot. 
Perancangan shot yang sesuai dengan alur cerita dalam film penting untuk dapat 
menyampaikan emosi dan pesan dalam film sehingga dapat dipahami oleh 
penonton. Metode yang digunakan berupa pengumpulan data dari buku, internet, 
dan media lain berhubungan dengan perancangan shot yang digunakan baik dalam 
film live-action maupun animasi yang dapat membangun suasana menyeramkan. 
Suasana menyeramkan tersebut biasa terjadi ketika berada pada situasi yang 
mendesak. Perubahan shot akan mengikuti dari situasi yang tenang menuju ke 
situasi yang menegangkan sesuai pada tahapan stages of fear. 
 



















Every human has their own fear. Fear that caused by their perception of something 
they consider dangerous is often used as a warning for themself or others. That fear 
which is interesting to be appointed as horror genre. The technique that will be 
applied is designing a shot. The design of a shot is important to fit with the storyline 
that can show emotions and messages in film which can be inderstood by the 
audience. The method is gathered from collecting data on book, internet, and other 
media which related to designing a shot in film used both live-action or animation 
that can create a creepy atmosphere. These atmosphere usually happen when in 
urgent situation. The change of shot will follow situation from calm to tense 
according to the stages of fear. 
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